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Abstrak
 

Dengan adanya gejolak ekonomi yang terjadi beberapa tahun belakangan ini membuat kondisi

perekonomian Indonesia terpuruk. Tetapi saat ini sudah mulai menunjukkan adanya tanda-tanda ppemulihan

ekonomi. Hal ini dapat dilihat perkembangan pasar modal Indonesia menunjukkan suatu perkembangan

yang baik dan mulai kembali aktif. Investasi pada pasar modal dapat dilakukan dengan membeli satu

ataupun lebih dari satu jenis saham, di sinilah diperlukan suatu pengetahuan mengenai cara memperoleh

tingkat pengembalian sesuai dengan yang diharapkan.

 

Menentukan tingkat pengembalian dari sebuah sekuritas dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah

satunya yang cukup populer dengan menggunakan CAPM. Metode ini memperhitungkan aspek tingkat suku

bunga bebas risiko (suku bunga SBI) yang berlaku, di mana tingkat pengembalian yang diperoleh sesuai

dengan tingkat risiko (diwakilkan dengan beta). Pada penelitian ini, return market diwakilkan dengan indeks

IHSG. Sampel yang digunakan adalah seluruh saham sektoral yang terdapat pada bursa efek Jakarta.

Penelitian ini menggunakan SPSS dalam melakukan regresi terhadap data-data, untuk melihat pengaruh risk

terhadap return pada saham-saham sampel.

 

Hasil penelitian terhadap saham sektoral menunjukkan hasil bahwa tidak ada pengaruh positif linear antara

risk dengan return, hal ini dikarenakan faktor perekonomian Indonesia yang sulit diprediksi dan juga

pengaruh dari internal perusahaan.  Dari hasil pengukuran kinerja portofolio dapat dilihat sektor yang paling

baik kinerja portofolio pada periode 2001 hingga 2005 yaitu Pertambangan, sedangkan yang paling buruk

kinerja portofolionya yaitu Perdagangan.

 

Dengan melihat nilai beta saham dan nilai return saham dari tahun 2001 hingga tahun 2005, maka nilai-nilai

tersebut sulit untuk memprediks return untuk tahun 2006 karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Jika

keadaan perekonomian stabil setiap tahunnya maka beta tahun sebelumnya dapat dipakai untuk

memprediksi return di masa datang.

 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu para investor dalam menginvestasikan modalnya pada saham-

saham tertentu yang memberikan return yang baik. Dengan semakin banyaknya investor yang berinvestasi

di pasar modal maka diharapkan ke depannya pasar modal Indonesia semakin baik dan diharapkan hal ini

dapat memberikan dampak yang positif pada perekonomian Indonesia.

<hr><i>With existence of economic distortion some years lately make the condition of indonesian

economics downhill. But in this time have started to show the existence of economic cure. This matter can

be seen by Indonesia capital market growth shows a good growth and makes a fresh staratively. Investments

at capital market can be done by buying one and or more than one share type, hence needed a procedurel
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knowledge to get rate of return are matching with which expected.

 

Determining rate of return from securities can be done with a few methods, one of them which is popular

enough by using CAPM. This method reckon aspect mount free rate of interest (rate of interest SBI) going

into effect, where obtained rate of return as according to risk storey level (delegated entrust with beta). At

this research, market return delegated entrust with index IHSG. Used by sample is entire sector share found

on Bursa Efek Jakarta. Research uses SPSS in doing regression to data, to see risk influence ot return at

sample share.

 

Result of research to all sector share show result of that there is no positive influence linear between risk and

return, this matter because of factor economics of Indonesian that difficult to predict as well as influence

from internal company. From result of masurement of portfolio performance can be seen by the best sector

of portfolio performance at period 2001 till 2005 that is Mining while the worst of performance is

commerce.

 

Seeing share beta value and share return value from year 2001 till year 2005, the values is difficult used for

prediction of return for the year 2006 because of many factor influence it. If situation economic every single

year are stable, hence previous year beta can be used for prediction of return a period are going to come.

 

The purpose of this research is to help the investor in investing their capital at certain share which gives

good return. With more and more investor that have capital market investment is expected to make capital

market of Indonesian progressively good and expected this matter can give impact which are positive at

economics of Indonesian.</i>


